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ABSTRAK

Aldhi Tndra, BP 04 191 015, Jurosan Sosiologi. Fakultas Hmo Sosial
dan Hmu Politik Universitas Andalas Padang. Judul Skripsi: Hubunpan
Tingkat Pendidikan dan Jumlah Pendapatan denpan Kemacetan Kredit
Sepeda Motor, Studi: PT. Mepa Finance Padang. Pembimbing 1: Dies, Rinaldi
Fka Putra, M.5i, Pembimbing 1 Drs. Alfan Miko, MSi. Tebal Skripsi: 93
Hal, Bab I-Bab TV, 26 buku + 4 skripsi + 3 artikel internet.

Sekarang ini perusabaan pembiavaan (faarces telab banvak memberikan
kemudahan bagi konsumen unluk memiliki sepeda motor, misalova dengan
memberikan vang muka vang mueah, Hal ini menyebabkan konsumen lerark
untuk melakukan kredit sepeda motoer tanpa mempertimbangkan bagaimana cara
membayvar angsuran kreditnya sehingga dapat menyebabkan terjadinya kemacetan
pembayaramn,

Masvarakal secara sosiologis diasumsikan helerogen, dimana memiliki
perbedaan batk dari segi pendidikan dan pendapatan. Dengan adanya perbedaan-
perbedaan tersebut dapat diketahui alasan terjadinyva kemacetan Kredit sepeda
motor, Penelitian ini bertujuan untuk menjawab  pertanvaan apakah terdapat
hubungan antara tingkat pendidikan dan jumlah pendapatan dengan kemacetan
kredit sepedas motor

Pendekatan vanp digunakan dalam penelitian int adalab kuantitatif dengan
tipe penelitian eksplanatil, vakn penelitian penjelasan vang menpguji hubungan
anlara variabel vang dibipotesiskan, Penelitian ini merepakan penelitian survai
dengan teknik pengambilan sampel secara random sampding (lekmk sampel acak).
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan ditark 1) orang responden kemudian
diuji denpan mengpunakan test chi-kuadeat dan koefisien kontinpensi Cmaks vang
berguna uniuk melithat hubungan antar dua variabel vang diuji. Paradigma vang
dipakal adalah fakta sosial, dengan menggunakan pendekatan struktural fungsional.

[arn hasil analisis data ditemukan bahwa tidak terdapat hubungzan vang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan kemacetan kredit sepeda motor.
Tingkar pendidikan tidak bisp menjadi vkuran banvaknva terjadi kredic macer sepeda
motor sekarang ink. Tetapy dengan jumlah pendapatan terdapast hubungan vang
signifikan terjadinva Kemacetan kredit sepeda motor. karena jumlah pendapatan
konsumen sanpat berpengaruh terhadap kelancaran pembavaran kreditnva, Selain i
Junpks wakiy Kredit sepeda motor, besar vang muka, anpsuran setisp bulan, pasangun
membanty taw lidak membeyvar angsuran dan saat memasukl tahun ajaran bar
sekalah atau lebaran mempengaruha terfadinya kemacetan kredil sepeda mator,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakanyg

Dalam kehidupan sehari-hart manusia secara keseluruhan akan selaly
menghadapl persoalan-persoalan vang  bersifal ckonomi vailu persealun yang
menghendaki manusia  untuk  membuat keputusan  dalam melakukan  soa
kegiatan ckonomi, Kebutuhan manusia adalah suatu Keinginan uintuk mempersleh
dan mengkonsumsi barang lerlentu,

Feebuluhan-kebutuban tersebul skan terus bertambah seiring berjalannva
waktw. Mark dan Engel {1939) inenyvebutkan batvan manusia lahir ke dunia bukan
sebapai mokbluk vang bebas. tetapi mereka juga dibatasi oleh kondisi material
vang melingkupi kehidupaneya, Mereka dihadapkan pada kaharusan  uniuk
memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan-kebotuhan lainnya, Dimana menur
Marx. kebutuhan-kebutuhan tersebut akan terus menmghkar mengikui keinginan
nanusia vang tak terpuaskan. Begitu kebutuhan satu terpenuhi, maka kebutehan
vang baru akan muneul. sehingps disepajang hidupnya manusia dihadapkan pada
perjuangan materil vang tak pernah selesal (Sunyvoto. et al, 1993: A3).

“Dralam selizp manusia akan selalu terdapat keinginan vang relanit tidak
terhatas untuk mentkmati berhagai jenis barang vang dapal memenuhi
kebuluhannyya, Kemginan im dapat dibedakan kepada dua bentuk vaitn
keinginan yang disertal oleh kemampuan untuk membeli barang dan jass
vang diingini dan keinginan vang tidak diserliai eleh kemampuoan vniuk
membeli (Sukirno, 2000; 4)°

Kebutuban-kebutuhan tersebut tentunva sudah pasti akan memuncelkan

nerbagai macam dorongan (@rives) vang menggerakkan orane untuk beérbuat atau



bertinghah laku menjadi akut dan dinamis, Dorongan ini dapat diartikan sebagaj
suatu desakan vang alami untuk memuaskan kelnuhan-kebotban hidup dan
merupakan kecenderungan untuk mempertahankan hidup (Kamini. 1994: 206).
Olch karepa it manusia sebagal makhluk vang diberi kelebihan akal dan pikinan
olch Allah SWT akan berusaha untuk melakukan tindakan terlente dalam
rmemenithi kebuluhan hadupnya,

malah sata aktilitas maousia dalam memenuhi kebutuban hidupava
adalah dengan melakukan kegiatan konsumst akan kebutuban-kebutuhan tertentu.
sepertt Kebutuhan manusia akan sepeda motor. Daholunya, kepemilikan terhadap
scpoda motor merupakan suatu alat vang mampu ditujukan untuk memenuhi
hasrat-hasrat konsumtf dart orang-orang vang memiliki hidup lebibh makmur
iNugroho, 2001: 871 Kini sepeda motor tidak hanva dimiliki oleh mereka vang
berada pada kelas menengah ke atas. letapl mereka yvang berada pada kelas
menenpah bavwah jugs bisa memiliki sepeds motar,

Fegiatan - konsumst  mosvarakal  terhadap sepeda motor  tersebui
dipandang dalam sosiologi bukan hanyva sekedar pemenvhan kebutuhan vang
Bersilat Hsik dan brologis manosia, tetapi juga terkail kepada aspek-uspek sosial
budaya. Melalui akiifitas vang dilakukan oleh konsuwmen terhadap kepemilikim
sepeda motor dapat memberikan kesempatan bagr individu sebagai sarana untuk
mengaktualisasikan diri dan mampu mengelompokkan individu ke dalam ukurean

dart status vang terdapat dalam lingkungan sosialnya.
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“Muncalnva ekspansi (perlunsan) pasar vang merupakan salah satu
bentuk implikasi dan pesatnya arus globalisasi juga telah mampu
mendekonstrukstkan  steatifikast sosial, sehingga perilaku konsumtif
sangat dimungkinkan merchak ke sepala lapisan sosial (Mangunwijava..
et al. 2000: 190y, -
krisis moneter yang terjadi pada pertengahan  tahun 1997 vang
mengakibatkan jatuhnya  pendapatan #37 masvarakat. bertambabnya  tingkai
kemiskinan. tingeinva angka pengangguran seria sempat naitknya barga BRM
lak  mempengarabn mangt masvarakal untuk memifikl sepeda motor  dan
sehaliknyva, kenatkan harga BOM tersebul mendorong pengalihan pengeunaan alat
tramgporiasi mohil S angkutan umom ke sepeda motor (htipsSaowsw kompas.com).

Seiring dengan wnivian kebumhan masvaraka lerhadap sepeda motor,
matka masvarakat berupaya untuk memiliki sepeda motor dengan sistem kredil,
Apatla  mercka  menggunakan  Dansporiasi umum maka akan membuoat
pengeluaran  menjadi meningkat. Untuk  mengatasi  banyvaknyva  pengelusran
tersebul. masvarakat berusaha untuk memiliki sepeda motor.

Dahwdu. sescorang cendereng merasa malu untuk menzeunakan sistem
hredit karena mereka akan dinilai masuk ke dalam masvarakal yang Kurang
mampu  ckonominva (kelas boawahl dan pads omumnyva masvarakat vang
menzgunakan sistem kredit tersebut berasal dan orang vang  berpendidikan
remiloh, Berbeda halnva dengan masa sekarang dimana banvak masyarakal yang
sudah tidak merasa malu lagi untok melakokan keedit, ini ferjadi karena tingkat
kebutuban vang terus meningkat. Tidak sebandingnya jumlah pendapatan dengan
tingkat kebutuhan membuoat perusahaan perkeeditan semakin bhanvak diminati

untuk menjadi alternatit memenuhi kebutuhan konsumen terhadap sepeda motor.



BARITY

PENUTUR

4.1 Kesimpulan

Dalam  melihat hubungan  antars Gnegkat  pendidikan dan jumlah
pendapatan dengan kemacetan kredil sepeda molor, lerdapat banvak aspek vang
menjadi indikator dart responden sebagal penvebab terjadinya kredit macet sepeda
maotor, Diantaranva adalah wang moka vang kKeoil, angsuran Kredit vang besar,
schingea jangka waki kreditnya lama. pasangan responden tidak tkut membantu.
serta membayar kebutuhan lain yang lebih penting.

Dengon uang  muka  vang  kecil dibavar  responden  sehingoa
menyebabkan angsuran setiap bulannya menjadi lebih besar. Disind responden
lebih banyvak memilih melakukan kredst dafam jangka waktu vang lama yaiu
selama 3 tahen. Upava untuk membayar angseran kreditnya pun tidak dibantu
oleh pasangan responden schingga membuat responden menjadi kesulitan sendiri
mengatasinya. Penvebab  pasangan responden lidak kot membantu karena
pasangan responden ada yang tidak bekerpa dan ada vang bekerja tapi mempunyai
penghasilan vang kecil. Sementara penghasilan responden sendini hanva cokup
untuk memenuht kebutuhan schan-ban kelvarga. Oleh karena itu responden
berusaha menean aliernatit lain agar kredit sepeda motor dapat dilunasi, mesalnyva
dengan menean pekerjaan sampingan

Berdasarkan temuan data hasi] penclitian yang didapat dilapangan. dapat

disimpulkan babwa:
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1. Tidak terdapar hubungan vang signilikan antara tingkat pendidikan dengan

kemacetlan kredit sepeda motor.

i

Terdapat hubungan vang sigoilikan antarn jumlah pendapatan denpean
kemacetan kredit sepeda motor.

Saat sekarang inl. tingkat pendidikan tidak bisa menjadi ukuran dalam
melihat konsumen melakukan kredit sepeda motor dan banvaknva terjadi Kredit
macet sepeda motor. Ini tidak saja banvak dilakukan oleb konsumen yang
berpencdidikan rendah, tapn juga banyak dan konsumen vang berpendidikan tinggi.

Apa yang ilakukan oleh PT. Mega Finance sudah tepat vaitu tidak
melihat dan tingkat pendidikan konsumen dalam melakukan kredit, Tapi PT.

Mega Finance melibatnyva dari juimlah pendapatan konsumen konsumen. karena

ini sangat berpengaruh terhadap kelancaran pembayvaran kreditnya,

4.2 Saran
|. Berdasarkan hasil penclitian di atas. penulis menvarankan  sehelum
membeli sepeda motor dengan sistem kredit, sebaikova pertimbangkan
terlebib dahulu segala sesuntunya. Salah satunya dengan membavar uang
muki vang lebih besar, Tni bertujuan sgar orang vang melakukan kredi
lersehut nantinya fidak mearasa berat dalam membayar angsuran Kreditya
setiap bulan., Selam 1w, PT. Mepa Finance juga hams berhati-han
memberikan kredit kepadza calon konsumennya, karena banvak terjadi
konsumen memanipulasi jumlah pendapatannya, Hal ind perlo diperhatikan

agar mengurangi terjadinva keimacetan keedit sepeda molor,
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